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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan studi analitik , yaitu survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi (Notoatmodjo, 2010).  Jenis penelitian  yang digunakan adalah  retrospektif, yaitu suatu penelitian yang berusaha melihat ke belakang (backward looking), artinya pengumpulan data dimulai dari efek atau akibat yang telah terjadi. Dengan kata lain, dalam penelitian retrospektif ini berangkat dari dependent variable, kemudian dicari independent variable-nya (Notoatmodjo, 2010).
B. Desain Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan penelitian case control atau kontrol kasus yaitu suatu penelitian (survey) analitik yang menyangkut bagaimana faktor resiko dipelajari dengan menggunakan pendekatan retrospective (Notoatmodjo, 2010).
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Gambar 3. Desain Penelitian Hubungan Status Pekerjaan dengan Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi


C. Variable Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel
a. Variable Independent (bebas)
Variable independent dalam penelitian ini adalah Status Pekerjaan
b. Variable dependent (terikat)
Variable dependen dalam penelitian ini adalah Pemberian ASI Eksklusif
2. Definisi Operasional
Tabel 2. Variabel Dan Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Definisi
Opersional
	Alat Ukur
	Hasil ukur
	Skala Data

	1.
	Variable bebas
Status Pekerjaan
	Suatu kondisi ibu yang bekerja di luar rumah. 
	Kuisioner
	Bekerja
Tidak bekerja
	Nominal

	2.
	Variabel terikat
Pemberian Asi
Ekklusif
	Pemberian ASI pada bayi
berumur 0-6
bulan yang
hanya
diberikan
ASI tanpa
tambahan makanan apapun.
	Kuisioner
	Asi eksklusif
Bukan asi
eksklusif
	Nominal








D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang diteliti (Notoatmodjo, 2005).  Menurut Sastroasmoro (2008), populasi target adalah populasi yang merupakan sasaran akhir penerapan hasil penelitian. Populasi target ini bersifat umum dan pada penelitian klinis biasanya dibatasi oleh kriteria demografis dan kriteria klinis. Populasi target penelitian ini adalah semua ibu yang mempunyai bayi yang berdomisili di wilayah Puskesmas Banguntapan I,  yaitu sebanyak 90 ibu. Dalam penelitian ini populasi terjangkaunya adalah semua ibu yang mempunyai bayi usia 6 – 12 bulan  di wilayah Puskesmas Banguntapan I, yaitu sebanyak 45 ibu. 
2. Teknik Sampling dan Sampel
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang akan diteliti dan dianggap mewakili populasinya (Notoatmojo, 2005). Sampling adalah proses menyeleksi populasi yang dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 2003). Pada penelitian ini pengambilan besar sampel ditentukan dengan total sampling. Menurut Sugiyono (2007), total sampling adalah tehnik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
a. Kriteria inklusi adalah karakteristik sampel yang dapat dimasukan atau layak untuk diteliti. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Ibu yang berdomisili di wilayah Puskesmas Banguntapan I, yang mempunyai bayi berumur 6 – 12 bulan.
2) Ibu yang bersedia menjadi responden.
3) Tidak dalam keadaan sakit.
4) Bisa membaca dan menulis
b. Kriteria eksklusi adalah menghilangkan subyek yang memenuhi kriteria inklusi karena berbagai sebab :
1) Ibu memiliki kelainan anatomi payudara (seperti kelainan puting susu).
2) Ibu dengan bayi yang memiliki kelainan congenital (seperti labiopalatoskisis).
E. Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara :
1.  Setelah mendapatkan izin dari Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)  langkah selanjutnya adalah mengajukan  izin ke Kantor Kesbangpol, dilanjutkan ke Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul dan selanjutnya peneliti mengajukan izin ke Kepala UPT Puskesmas Banguntapan I.
2. Peneliti mendatangi responden penelitian yang memenuhi kriteria penelitian.
3. Peneliti akan membagikan kuesioner pada saat penelitian dengan dibantu oleh asisten yang sudah dilakukan persamaan persepsi tentang isi kuesioner dan tata cara membagikan kuesioner sehingga tidak terjadi bias anatara peneliti dan asisten peneliti.
4. Peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang penelitian yang dilakukan, tujuan penelitian, dan mengisi informed consent bagi responden yang bersedian berpartisipasi dalam penelitian.
5. Kepada responden diingatkan bahwa semua pertanyaan yang ada harus diisi dan bila sudah selesai dikembalikan pada peneliti.
6. Selanjutnya setelah data dikumpulkan adalah melakukan pengelolaan data sehingga jelas sifat- sifat yang dimiliki data tersebut. Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan program komputer.
F. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Banguntapan I Kabupaten Bantul. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli tahun 2013.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument atau alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 bagian. Bagian pertama tentang identitas ibu dan bayi. 
Kuesioner yang ke dua yaitu kuesioner pemberian ASI eksklusif. Terdiri dari 6 pertanyaan yang berisi (umur bayi, bayi diberi ASI atau tidak, dan alasan tidak diberikannya ASI).



H. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Pengolahan data pada penelitian ini didasarkan pada teori menurut Notoadmodjo (2010) yaitu setelah data terkumpul langkah – langkah pengolahan data dilakukan dengan :
a. Editing
Pada kegiatan editing penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti mengecek ulang kelengkapan dan kejelasan jawaban responden.
b. Coding
Coding merupakan kegiatan pemberian kode numerik (angka) terhadap data yang terdiri atas beberapa kategori. Pemberian kode ini sangat penting bila pengolahan dan analisis data menggunakan komputer. Biasanya dalam pemberian kode dibuat juga daftar kode dan artinya dalam satu buku (code book) untuk memudahkan kembali melihat lokasi dan arti suatu kode dari suatu variabel.
Pada ibu yang memberikan ASI Eksklusif atau tidak
Kode 1 : ibu yang memberikan bayinya ASI eksklusif
Kode 0 : ibu yang tidak memberikan bayinya ASI eksklusif
Pada status pekerjaan ibu
Kode 0 : ibu bekerja
Kode 1 : ibu tidak bekerja


c. Tabulating
Setelah diberi kode dan diskor kemudian memasukkan hasil penelitian ke dalam tabel yang sudah di buat sesuai dengan jumlah pertanyaan dari variabel tentang memberikan ASI Eksklusif atau tidak.
d. Entri Data
Entri data adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel atau database komputer, kemudian membuat distribusi frekuensi sederhana.
2. Analisis Data
Analisis data disesuaikan dengan tujuan dan skala data dari variabel yang akan di uji. Adapun teknik yang digunakan:
a. Analisis Univariat
Analisa univariat menganalisis variable-variabel yang ada secara deskriptif disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dengan menggunakan komputer. Meliputi status pekerjaan, mengidentifikasi pemberian ASI eksklusif.
b. Analisis Bivariat
Analisis bivariat merupakan analisis untuk mengetahui hubungan dua variabel, baik berupa komparatif, asosiasi, maupun korelasi. Untuk mengetahui hubungan variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini, status pekerjaan merupakan variabel bebas dan pemberian ASI eksklusif merupakan variabel terikat. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji statistik Chi Square dengan α = 0,05 dan 95% tingkat kepercayaan, dan menggunakan computer sebagai alat pengolah data. Alasan mengunakan Chi Square adalah skala data yang digunakan adalah Nominal dan Nominal. Hasil dari uji chi square hanya dapat menyimpulkan ada  atau tidaknya perbedaan proporsi antar kelompok. 
Analisis hasil penelitian pada desain kasus kontrol yaitu menentukan Odds Rasio. Cara analisis ditentukan oleh apa yang akan diteliti, bagaimana peneliti mengambil kontrol (apakah matching atau tidak) dan terdapatnya variabel yang mengganggu atau tidak (Riyanto, 2011). Odds Rasio pada penelitian kasus kontrol tanpa matching dapat dihitung dengan menggunakan tabel 2x2 (Sastroasmoro dan Sofyan, 2010).
	
	Kasus
	Kontrol
	Jumlah

	Faktor Resiko (+)
	A
	b
	a+b

	Faktor Resiko (-)
	C
	d
	c+d

	Jumlah
	a+c
	b+d
	a+b+c+d



Sel a = kasus mengalami pajanan
Sel b = kontrol mengalami pajanan
Sel c = kasus yang tidak mengalami pajanan
Sel d = kontrol tidak mengalami pajanan
Analisis keeratan hubungan antara dua variabel tersebut dengan melihat Odd Ratio (OR). Besar kecilnya nilai OR menunjukkan besarnya keeratan hubungan antara variabel yang diuji (Notoatmodjo, 2010)
I. Etika Penelitian
Masalah etika yang harus diperhatikan dalam melakukan penelitian menurut Hidayat (2009) sebagai berikut:
1. Persetujuan responden (Informed Consent)
Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan, diberikan sebelum penelitian dilakukan
2. Tanpa nama (Anonimity)
Masalah etika kebidanan merupakan masalah yang memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Dalam pengambilan data dari responden, peneliti akan menjaga dan memperhatikan dengan baik serta tidak akan membicarakan identitas dan permasalahan responden kepada orang lain. Hanya kelompok data tertentu saja yang akan dilaporkan sebagai hasil riset.
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